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Abstrak 
Penelitian ini bertulju lan ulntu lk mengetahuli bentu lk pematulhan dan pelanggaran 
kesantu lnan berbahasa Indolnesia gu lru l dan siswa serta bentu lk ketidaksesulaian 
antara kesantulnan berbahasa dengan akidah akhlak yang dipelajarinya di kelas VII 
MTs Negeri 6 Jakarta berdasarkan prinsip kesantu lnan Geolffrey Leech. Metolde 
penelitian yang digu lnakan adalah metolde deskriptif dengan pendekatan kulalitatif. 
Data dalam penelitian ini yakni tultu lran yang mengandu lng pematu lhan dan 
pelanggaran maksim kesantu lnan berbahasa berdasarkan prinsip kesantu lnan 
Geolffrey Leech pada saat disku lsi. Sulmber data dalam penelitian ini yaitul selu lrulh 
tu ltu lran lisan yang di lakulkan olleh gulru l dan siswa. Hasil dari penelitian ini adalah 
sebanyak (75) tu ltu lran yang mampu l ataul memiliki sikap pematulhan yang 
dikemulkakan olleh Geolffrey. Kemuldian data maksim pelanggaran kesantunan 
berbahasa tultu lran yang diperolleh yaitul (27) tu ltu lran, paling banyak ditemukan pada 
maksim penghargaan. 

 
Kata Kunci: Kesantulnan Berbahasa, Prinsip Kesantu lnan Geo lffrey Leech, Diskulsi 

Pendahuluan 

Bahasa adalah alat ko lmulnikasi antar manulsia dalam kehidulpan bermasyarakat 
berulpa bulnyi uljaran yang dihasilkan o lleh alat ulcap manulsia. Bahasa julga merulpakan 
alat ataul sarana seseolrang ulntulk belajar, bulkan hanya sekadar belajar di tempat sekollah 
tetapi julga belajar di lingkulngan masyarakat. Colnto lhnya seperti, belajar bersolsialisasi, 
belajar memahami etika berbicara dengan seseolrang, serta belajar bagaimana 
mengho lrmati lawan bicaranya dengan menggulnakan bahasa yang santuln. 

Buldaya kita khulsulsnya Indolnesia, menilai seseolrang dalam berbicara yaitul 
dengan memakai bahasa yang santuln. Hal tersebult akan menulnjulkkan jati diri kita 
sebagai masyarakat Indolnesia ulntulk menjadi insan yang memiliki etika, pendidikan, 
serta buldaya yang baik.  

Realisasi tindak kesantulnan berbahasa dapat diulngkapkan melaluli dula strategi, 
pertama strategi kesantulnan polsitif dan kedula yaitul strategi kesantulnan negatif. 
Strategi kesantulnan polsitif mengedepankan bagaimana kita suldah seharulsnya 
mengho lrmati o lrang lain. Sebaliknya, strategi kesantulnan negatif lebih didasarkan pada 
bagaimana kita mengho lrmati olrang lain sulpaya olrang lain itul menghargai kita. Jadi, 
strategi kesantulnan polsitif dasarnya ketullulsan. Sebaliknya, strategi kesantulnan negatif 
basisnya ketidaktullulsan (Prayitnol, 2018) 

Hakikatnya kesantulnan berbahasa adalah etika kita dalam bersolsiolalisasi di 
masyarakat, ataul di mana kita berada, dengan penggulnaan bahasa dan pemilihan kata 
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yang baik, serta meperhatikan di mana, kapan, dan kepada siapa kita berbicara, karena 
sesulnggulhnya bahasa adalah kebuldayaan, ulntulk memahami sulatul bahasa kita haruls 
memahami kebuldayaan itul sendiri. 

Kesantulnan menulrult Masinambolulw (dalam Wullan dkk., 2016). Kesantulnan julga 
merulpakan atulran perilakul yang ditetapkan dan disepakati bersama olleh sulatu l 
masyarakat tertentul, sehingga kesantulnan sekaliguls menjadi prasyarat yang disepakati 
o lleh perilakul solsial. Olleh karena itul, kesantulnan ini biasa disebult “tatakrama”. 
Kesantulnan dapat dibagi menjadi tiga, yaitul kesantulnan berpakaian, kesantulnan 
berbulat, dan kesantulnan bertultulr ataul berbahasa. Kesantulnan berbahasa tercermin 
dalam tatacara berko lmulnikasi lewat tanda verbal ataul tatacara bertultulr. 

Mengenai pembahasan persolalan kesantulnan berbahasa dengan Akidah Akhlak 
yang dipelajarinya maka akan banyak kita temulkan masalah di dalamnya dan tidak akan 
pernah bisa selaras dengan apa yang dipelajari. Karena pada hakikatnya gulrul hanya 
menyampaikan dan memberikan colntolh kemuldian peserta didik yang menjalankannya. 
Olleh karena itul, peran gulrul di sekollah sangat berpengarulh terhadap keseharian siswa/i 
di rulmah, sehingga gulrul senantiasa haruls sering mengajarkan anak didiknya perihal 
kesantulnan apalagi kesantulnan dalam berbahasa. 

Geo lffrey Leech (1993) dalam bulkulnya menyatakan bahwa kesolpanan 
merulpakan satul kajian bagaimana sesulatul uljaran mempulnyai makna di dalam sesulatul 
situlasi, di mana terdapat kesediaan penggulna bahasa ulntulk berkolmulnikasi, Leech 
berpendapat bahwa sesulatul keadaan berbahasa itul tergantulng pada beberapa faktolr 
relative kekal seperti: ulmulr, statuls, dan peranan.  

Menulrult Geolffrey Leech (Pragmatik, 2005:58) menyebultkan dalam sulatul 
interaksi para pelakul memerlulkan prinsip lain selain prinsip kerja sama yaitul prinsip 
kesantulnan ‘polliteness principle’. Prinsip pematulhan dan pelanggaran kesantulnan 
menulrult Geolffrey Leech mempulnyai enam maksim yakni: Maksim Kebijaksanaan (Tact 
Maxim), Maksim Kedermawanan (Genero lsity Maxim), Maksim Penghargaan 
(Appro lbatioln Maxim), Maksim Kesederhanaan (Moldesty Maxim), Maksim Permulfakatan 
(Agreement Maxim), dan Maksim Kesimpatisan (Sympath Maxim). 

Dalam prolses pembelajaran, gulrul mempulnyai peran yang sangat penting. Salah 
satulnya, gulrul ditulntult mampul menciptakan situlasi pembelajaran yang ko lndulsif 
sehingga siswa dapat melakulkan pembelajaran dalam sulasana psikollo lgis yang 
mendulkulng dengan memperhatikan kolndisi setiap siswa. 

Bahasa gulrul yang santuln dapat dijadikan sebagai moldel olleh siswa. Dengan 
demikian, secara tidak langsulng, gulrul sekaliguls menanamkan nilai karakter solpan-
santuln kepada peserta didik. Solpan-santuln merulpakan salah satul nilai karakter yang 
dicanangkan pemerintah ulntulk ditanamkan kepada peserta didik (Samani & Hariyantol, 
2011). Dengan berbahasa santuln dalam prolses pembelajaran, siswa sangat dihargai, 
tidak mempulnyai beban psikollolgis yang bisa menghalangi siswa ulntulk aktif dalam 
belajar. 

Mata pelajaran Akidah Akhlak merulpakan mata pelajaran yang sangat penting 
dan bergulna baik dalam menanamkan julga membentulk mo lral peserta didik menjadi 
generasi yang berbuldi lulhulr. Mata pelajaran Akidah Akhlak merulpakan salah satul mata 
pelajaran dalam lingkulp pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam itul sendiri 
merulpakan ulpaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik ulntulk 
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam dibarengi 
dengan tulntulnan ulntulk mengholrmati penganult agama lain dalam hulbulnganya dengan 
kerulkulnan antar ulmat beragama hingga terwuljuld kesatulan dan persatulan bangsa. 
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Dengan demikian, pembelajaran Akidah Akhlak ialah prolses ataul cara yang 
mampul membantul peserta didik dalam belajar dengan menekankan pengetahulan, 
pemahaman, dan penghayatan ihwal keyakinan ataul agama (iman) pada Islam yang 
menetap serta melekat dalam hati yang berfulngsi menjadi etols ulntulk diwuljuldkan dan 
dilaksanakan pada sikap, perkataan, dan amal perbulatan peserta didik pada segala 
aspek kehidulpannya sehari-hari. 

Adapuln penelitian relevan dari penelitian itul yaitul: pertama, penelitian yang 
dilakulkan o lleh ((Wullan Dari,dkk., 2016)) dalam artikel yang berjuldull “Analisis 
Kesantulnan Berbahasa pada Kegiatan Pembelajaran Kelas VIII E SMPN 2 Ko lta Bengkullu l 
Tahuln Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian tersebult menulnjulkkan bahwa data 
penyimpangan prinsip kesantulnan berbahasa terdiri dari empat maksim, melipulti 
maksim kebijaksanaan, penghargaan, kedermawanan, dan kesederhanaan. Kedula, 
Kedula, penelitian yang dilakulkan o lleh (Wahidah & Wijaya, 2017) dalam artikel yang 
berjuldull “Analisis Kesantulnan Berbahasa Menulrult Leech pada Tultulran Berbahasa Arab 
Gulrul Po lndo lk Pesantren Ibnull Qo lyyim Pultra Yo lgyakarta Tahuln Ajaran 2016/2017 (Kajian 
Pragmaik)”. Hasil penelitian yang diperolleh adalah terdapat maksim kebijaksanaan 
sejulmlah 17 tultulran, maksim kedermawanan sejulmlah 4 tultulran, maksim penghargaan 
sejulmlah 14 tultulran, maksim kemulfakatan sejulmlah 25 tultulran, dan maksim 
kesimpatisan sejulmlah 4 tultulran. 

Adapuln titik fo lkuls pada penelitian ini yaitul bentulk maksim pematulhan dan 
pelanggaran kesantulnan berbahasa Indolnesia menulrult Geo lffrey Leech, yaitul Maksim 
Kebijaksanaan, Maksim Kedermawanan, Maksim Penghargaan, Maksim Kesederhanaan, 
Maksim Permulfakatan, Maksim Kesimpatisan. Kemampulan peserta didik memiliki sikap 
pematulhan menulrult Geo lffrey Leech. Serta bentulk ketidaksesulaian antara prinsip 
kesantulnan berbahasa tersebult dengan Akidah Akhlak yang dipelajarinya, khulsulsnya 
kelas VII MTs N 6 Jakarta. 

Penelitian ini bertuljulan ulntulk mengetahuli bentulk pematulhan dan pelanggaran 
kesantulnan berbahasa Indolnesia gulrul dan siswa serta bentulk ketidaksesulaian antara 
kesantulnan berbahasa dengan akidah akhlak yang dipelajarinya dalam pembelajaran di 
kelas VII MTs Negeri 6 Jakarta berdasarkan prinsip kesantulnan Geolffrey Leech. 

Metode 

Metolde berisi bentulk ataul sifat penelitian, sulmber data, data, teknik 
pengulmpullan data, instrulmen pengulmpullan data, prolsedulr pengulmpullan data, dan 
metolde analisis data. Metolde penelitian yang dipakai olleh peneliti yaitul metolde 
deskriptif dengan pendekatan kulalitatif. Metolde deskriptif, yaitul metolde paparan hasil 
temulan berdasarkan fakta yang, diperolleh berdasarkan data yang dikulmpullkan dari 
lapangan. Olbjek penelitian ini adalah gulrul dan siswa kelas VII MTs Negeri 6 Jakarta. 

Sulmber data yang dimaksuld dalam penelitian ini adalah dari mana data 
diperolleh. Adapuln data dalam penelitian ini yakni tultulran yang mengandulng 
pematulhan dan pelanggaran maksim kesantulnan berbahasa berdasarkan prinsip 
kesantulnan Geo lffrey Leech pada saat diskulsi di dalam kelas. Sulmber data dalam 
penelitian ini yaitul selulrulh tultulran lisan yang di lakulkan o lleh gulrul dan siswa tepatnya 
kelas VII-C, VII-H, dan VII-I pada saat prolses pembelajaran berlangsulng dari gulrul 
membulka pelajaran, menyampaikan materi, diskulsi kelas sampai menultulp pelajaran. 

Dalam melakulkan penyimakan, peneliti menggulnakan alat perekam sebagai alat 
pendulkulng instrulmen ulntulk memuldahkan tahap pencatatan ke dalam kartul data. 
Peneliti julga menggulnakan lembar rekaman data yang digulnakan ulntulk 
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mengklasifikasikan data sesulai indikatolr-indikatolr kesantulnan yang dilanggar dan 
dipatulhi. Instrulmen lain yang digulnakan adalah indikatolr-indikatolr kesantulnan 
berbahasa yang ditulrulnkan dari teolri kesantulnan berbahasa yang dikemulkakan olleh 
Leech. 

Dalam penelitian ini, peneliti membulat triangullasi dengan tuljulan ulntulk 
melakulkan pengecekan dan keterpercayaan hasil temulan. 

Hasil 

Berdasarkan 17 rekaman audio yang dituturkan oleh Guru dan Siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas VII MTs Negeri 6 Jakarta, peneliti 
menemukan adanya pematuhan dan pelanggaran menurut Geoffrey Leech. 17 rekaman 
audio ini peneliti dapatkan dari (3) kelas di mata pelajaran akidah akhlak, yaitu (6) 
rekaman di kelas VII-C, (5) rekaman di kelas VII-H, (6) rekaman di kelas VII-I. Terdapat 
(8) bentuk pematuhan kesantunan berbahasa maksim kebijaksanaan dan (4) bentuk 
pelanggaran kesantunan berbahasa maksim kebijaksanaan. Terdapat (24) bentuk 
pematuhan kesantunan berbahasa maksim kedermawanan dan (3) bentuk pelanggaran 
kesantunan berbahasa maksim kedermawanan. Terdapat (14) bentuk pematuhan 
kesantunan berbahasa maksim penghargaan dan (15) bentuk pelanggaran kesantunan 
berbahasa maksim penghargaan. Terdapat (11) bentuk pematuhan kesantunan 
berbahasa maksim kesederhanaan dan (5) bentuk pelanggaran kesantunan berbahasa 
maksim kesederhanaan. Terdapat (17) bentuk pematuhan kesantunan berbahasa 
maksim permufakatan dan (0) bentuk pelanggaran maksim permufakatan. Adapun hasil 
dari rekaman tersebut sebagai berikut: 

Pembahasan 

Bentuk Pematuhan dan Pelanggaran Kelas VII MTs N 6  

Maksim Kebijaksanaan (Tact Maxim) 

Pematulhan 

(8) Bu, izin ke kamar mandi? 

(9) Bo lleh. 

Percakapan di atas adalah percakapan mulrid dengan gulrul, di mana tultulran 
no lmolr (8) meminta izin kelular kelas ulntulk pergi ke kamar mandi. Tultulran tersebult 
menggulnakan diksi ataul pilihan kata yang haluls sehingga isi dari tultulran antara gulru l 
dan mulrid tersebult dianggap santuln. 

Pelanggaran 

(24) Ada yang ingin bertanya?  

(25) Kaga! (Memotong pertanyaan)  

Tultulran dianggap tidak santuln karena melanggar prinsip maksim kebijaksanaan, 
dimana penultulr seharulsnya membulat keulntulngan bagi mitra tultulr bulkan sebaliknya, 
tultulran Kaga. dalam tultulran tersebult terlihat bahwa penultulr julstrul menimbullkan 
kerulgian bagi mitra tultulr, itul dibulktikan ketika tultulran no lmo lr (24) belulm selesai 
bertanya namuln  tultulran nolmo lr (25) memoltolngnya dengan tidak haluls, ataul maaf. 
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Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim)  

Pematulhan 

(54) Ada yang pulnya stabilol engga? Akul pinjam yaa? 

(55) Iyaa, ambil aja di meja. 

Tultulran di atas merulpakan percakapan antar teman, di mana tultulran nolmolr (55) 
meminjamkan stabilol ketika tultulran no lmolr (54) meminta izin ulntulk meminjam stabilol 
milik tultulran nolmo lr (55). Tultulran di atas tergollolng tultulran yang mematulhi maksim 
kedermawanan karena penultulr berulsaha memaksimalkan keulntulngan mitra tultulrnya 
yaitul meminjamkan stabilol kepada temannya. 

Pelanggaran  

(64) Eh, bo lleh do lkulmen ga sih?  

(65) Tau! Tanya aja sana. 

Percakapan di atas adalah percakapan antar teman, di mana tultulran (64) bertanya 
kepada mitra tultulr (65), namuln di jawab dengan nada tinggi. Tultulran yang dianggap 
tidak santuln itul terlihat dalam tultulran (65) tersebult yang menjawabnya dengan tidak 
solpan dan nada yang tinggi. Kesan itul menyebabkan penultulr melanggar maksim 
kedermawanan karena jelas tidak mengho lrmati mitra tultulr. 

Maksim Penghargaan (Approbation Maxim) 

Pematulhan  

(69) Kamul ada pensil, engga?  

(70) Nih.  

(71) Oke, Makasih.. 

Percakapan di atas merulpakan percakapan antar teman, di mana tultulran (69) 
bertanya ada pensil ataul tidak, kemuldian mitra tultulr memberikan pensilnya itul. Bentulk 
pematulhan maksim penghargaan terdapat pada tultulran no lmo lr (71). Tultulran tersebult 
mengulcapkan puljian “makasih” ke mitra tultulr karena suldah meminjamkan pensilnya. 

Pelanggaran  

(98) HPnya gembel  

Tultulran di atas merulpakan tultulran antar teman, di mana tultulran nolmo lr (98) 
mengatai HP mitra tultulr dengan kata “gembel”. Jika pematulhan penghargaan berbulnyi 
seperti hal tersebult, maka bulnyi dari pelanggaran maksim penghargaan ini, yaitul tidak 
memberikan penghargaan pada pihak lain. Para peserta pertultulran saling mengejek, 
saling mencaci, ataul saling merendahkan pihak yang lain. Bentulk pelanggaran maksim 
penghargaan terdapat pada nolmo lr (98), karena mengejek barang pribadi peserta tultulr 
lain di dalam kegiatan bertultulr, sehingga tultulran tersebult dikatakan tidak solpan. 
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Maksim Kesederhanaan (Modesty Maxim) 

Pematulhan  

(128) Maaf.. maaf.. eh sumpah benyekk. 

Tultulran di atas merulpakan tultulran antar teman, di mana penultulr 
memaksimalkan kecaman pada dirinya sendiri dan mengulrangi puljian dirinya sendiri 
ditandai dengan tultulran nolmo lr (128) meminta “maaf”. Menulnjulkkan penultulr 
merendahkan dirinya sendiri karena penultulr takult akan menyinggulng mitra tultulr 
sehingga penultulr menggulnakan kata  maaf karena suldah membulat makanannya 
benyek. Olleh karena itul, tultulran tersebult dikatakan santuln. 

 Pelanggaran  

(161) Kedengeran sulara lul nyanyi.  

(162) Ya, gapapa, suara gua kan bagus. 

(163) Bulkan gitul masalahnya. 

Tultulran di atas merulpakan percakapan antar teman, di mana tultulran nolmo lr 
(162) tidak menulnjulkkan kerendah hatian pada dirinya dengan bilang kepada temannya 
bahwa sulara yang dimilikinya itul “baguls”. Sehingga tultulran pada nolmo lr (157) termasulk 
ke dalam pelanggarn maksim kesederhanaan. 

Maksim Permufakatan (Agreement Maxim) 

Pematulhan  

(173) Ini gula tullis lagi engga, Bel? Apa tulnggulin lul dullul?  

(174) Tulnggul gula aja.  

(175) Oke. 

Tultulran di atas merulpakan percakapan antar teman, di mana penultulr 
mengajulkan pendapatnya kepada mitra tultulr apakah bolleh pekerjaan bisa dilanjultkan 
ataul menulnggul tultulran nolmo lr (174), kemuldian tultulran no lmolr (175) menjawab “olke”. 
Mitra tultulr menulnjulkkan bahwa penultulr dan mitra tultulr memiliki pemulfakatan dan 
penultulr dapat menerima jawaban yang diberikan olleh mitra tultulr. Sehingga tultulran 
tersebult termasulk ke dalam pematulhan maksim permulfakatan. 

Pelanggaran 

Tidak ditemulkan. 

Maksim Kesimpatisan (Sympath Maxim)  

Pematulhan  

(204) Rehan luka ga? Kan tonjok-tonjokkan.  

(205) Ya lul mikir aja. 

Tultulran di atas merulpakan percakapan antar teman, di mana tultulran nolmo lr 
(204) menulnjulkkan kekhawatirannya dengan  bertanya tentang keadaan temannya 
yang habis berantem. Maksim kesimpatian mengharulskan semula peserta pertultulran 
ulntulk memaksimalkan rasa simpati, dan meminimalkan rasa antipati kepada lawan 
tultulrnya. Sehingga tultulran pada no lmolr (204) merulpakan pematulhan maksim 
kesimpatisan. 
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Pelanggaran  

Tidak ditemulkan. 

Kemampuan Pematuhan Kesantunan Berbahasa Peserta Didik Menurut Kelas VII 

Tabel 1 Kemampuan Kesantunan Berbahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memiliki ataul tidaknya pematulhan peserta didik dalam kesantulnan berbahasa 

menulrult teolri Geolffrey Leech dilihat dari bagaimana peserta didik tersebult 

menggulnakan bahasa tersebult dengan baik dan benar. Jika kita lihat tabel di atas, 

pematulhan tultulran yang diperolleh olleh siswa dan siswi dari (3) kelas yaitul kelas VII 

MTs Negeri 6 Jakarta sebanyak (75) tultulran, bisa disimpullkan bahwa peserta didik 

mampul ataul memiliki sikap pematulhan yang dikemulkakan olleh Geolffrey Leech yaitul (6) 

maksim, yang terdiri dari; maksim kebijaksanaan (8 tultulran), maksim kedermawanan 

(24 tultulran), maksim penghargaan (14 tultulran), maksim kesederhanaan (11 tultulran), 

maksim permulfakatan (17 tultulran), dan maksim kesimpatisan (1 tultulran). Dari 

penjelasan tersebult dapat disimpullkan bahwa siswa/i kelas VII-C, VII-H, dan VII-I 

mampul ataul memiliki sikap pematulhan prinsip kesantulnan menulrult Geolffrey Leech. 

Bentuk Ketidaksesuaian 

Mata pelajaran akidah akhlak adalah prolses ataul cara peserta didik dalam 
pembelajaran yang berfulngsi menjadi etols ulntulk diwuljuldkan dan dilaksanakan pada 

 
No. 

Kemampuan Kesantunan Berbahasa 
Indonesia Menurut 

Geoffrey Leech 
1.  Maksim Kebijaksanaan 

Pematuhan Pelanggaran 
 8 Tu ltu lran 4 Tu ltu lran 

2.  Maksim Kedermawanan 
Pematuhan Pelanggaran 

 24 Tu ltu lran 3 Tu ltu lran 

3.  Maksim Penghargaan 
Pematuhan Pelanggaran 

 14 Tu ltu lran  15 u ltu lran 

4.  Maksim Kesederhanaan 
Pematuhan Pelanggaran 

 11 Tu ltu lran 4 Tu ltu lran 

5.  Maksim Permufakatan 
Pematuhan Pelanggaran 

 17 Tu ltu lran 0 Tu ltu lran 

6.  Maksim Kesimpatian 
Pematuhan Pelanggaran 

 1 Tu ltu lran 0 Tu ltu lran 

 Total 

Pematuhan Pelanggaran 

75 Tu ltu lran 27 Tu ltu lran 
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sikap, perkataan, dan amal perbulatan peserta didik pada segala aspek kehidulpannya 
sehari-hari. 

Kesantulnan berbahasa menggambarkan kesantulnan ataul kesolpansantulnan 
penultulrnya. Pada hakikatnya kesantulnan berbahasa adalah etika kita dalam 
bersolsialisasi. 

Tabel 2 Pelanggaran Kesantunan 

 

No. 

Pelanggaran Kesantunan Berbahasa Kelas VII 

C, H, dan I 

Menurut Geoffrey Leech 

Prinsip 

Pembelajaran 

Akidah Akhlak 

1.  Gaa. (Memoltolng pertanyaan) Akhlakull karimah 

(berlakul solpan dalam 

ulcapan dan perbulatan, 

dan segala perbulatan 

yang baik menulrult 

pandangan ataul 

ulkulran Islam) 

2.  Gula dendam banget. 

3.  Lama lul! Ini bacanya. 

4.  Kaga! (Memoltolng pertanyaan) 

5.  Taul! Tanya aja sana. 

6.  Ringkasin dolng! Males. 

7.  Aulul! 

8.  HPnya gembel 

9.  Itul kalkullatolr boldolh! 

10.  Ke reset, bul. HP dia bo lyolt, jadi ga ke rekam. 

11.  Ngapa lul! 

12.  O li, ini aja nih rangkulmannya?.. salah tolloll! 

13.  Lul ngolmolng enak banget keknya anyink. 

14.  Backgrolulnd nya culma inian dolang anyink. 

15.  Ini adap nya boldolh! 

16.  Yakan boldolh, emang dia boldolh 

17.  Nanti presentasi bulkan gula, tapi Padil. Dil, sulara 

gula cempreng, Dil, akqwjcqk (meledek). 

18.  Ini tolloll. 

19.  Cawcisicawsolw.. (meledek) 

20.  Bulkan! Jelek amat! Haha. 

21.  HP lul yang bulrik.. haha 

22.  Rafif culpul.. culpul lul ah! 

23.  Rulkuln sollat lebih gampang. 

24.  Wah kulolta gula gabakal abis ini. 

25.  O llahraga paling ezzy, coli. 

26.  Ya, gapapa, sulara gula kan baguls. 

27.  U ldah nih? Ga ada lagi yang lebih sulsah 

pertanyaannya? 

 

Mengenai bentulk ketidaksesulaian antara kesantulnan berbahasa Indolnesia 
dengan mata pelajaran akidah akhlak yang dipelajarinya adalah terletak pada tultulran 
bahasa itul sendiri. Jika kita lihat hasil dari banyaknya data pelanggaran tultulran yang 
diperolleh yaitul (27) tultulran, terultama pada maksim penghargaan. Ternyata tidak 
sedikit mulrid yang belulm bisa menerapkan kesantulnan berbahasanya dengan baik 
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sesulai dengan akidah akhlak yang dipelajarinya. Masih banyak mulrid melolntarkan kata 
“tollo ll “boldolh” “culpul” “jelek” dll ke mitra tultulr yang seharulsnya perkataan tersebult tidak 
diulcapkan karena menggambarkan ketidaksantulnan dalam berbahasa. Dapat 
disimpullkan bahwa tidak sedikit mulrid yang belulm bisa memahami dan menerapkan  
apa arti akhlak itul sendiri sesulai dengan akidah akhlak yang dipelajarinya, seperti sikap 
dan perkataannya. 

Simpulan 

Berdasarkan rulmulsan, tuljulan, hasil, dan pembahasan terkait dengan penelitian 
ini dapat disimpullkan beberapa hal yang merulpakan jawaban dari rulmulsan masalah 
yang telah dipaparkan sebelulmnya. Pertama, kesantulnan berbahasa Indolnesia di kelas 
VII MTs Negeri 6 Jakarta memiliki prinsip kesantulnan berbahasa menulrult Geolffrey 
Leech sebanyak (205) data tultulran, terdapat (75) data pematulhan kesantulnan 
berbahasa Indolnesia, ataul dengan kata lain memiliki tingkat kesantulnan yang tinggi. 
Dan terdapat (27) data tultulran pelanggaran kesantulnan berbahasa Indolnesia, dengan 
kata lain memiliki tingkat pelanggaran kesantulnan berbahasa Indolnesia yang culkulp 
tinggi. Kedula, dari banyaknya data tultulran yang diperolleh siswa/i kelas VII-C, VII-H, dan 
VII-I, siswa/i tersebult mampul ataul memiliki sikap pematulhan prinsip kesantulnan 
menulrult Geolffrey Leech. Ketiga, Jika kita lihat hasil dari banyaknya data pelanggaran 
tultulran yang diperolleh yaitul (27) tultulran, terultama pada maksim penghargaan. 
Ternyata tidak sedikit mulrid yang belulm bisa memahami dan menerapkan apa arti 
akhlak itul sendiri sesulai dengan akidah akhlak yang dipelajarinya, seperti sikap dan 
perkataannya. 
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